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     Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik dan penuh semangat. Skripsi ini 

merupakan hasil dari upaya penelitian dan pengembangan yang berjudul "Sistem 

Simulasi Kontrol Otomatis Suhu dan Kelembaban Berbasis Web untuk Budidaya 

Jamur Tiram dengan Pendekatan Internet of Things (IoT)". Perkembangan 

teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, 

termasuk pertanian. Dalam budidaya jamur tiram, salah satu tantangan terbesar 

adalah menjaga kondisi lingkungan yang stabil, terutama suhu dan kelembaban, 

yang sangat krusial untuk pertumbuhan optimal. Secara tradisional, petani 

seringkali memantau parameter ini secara manual, sebuah metode yang tidak efisien 

dan rentan terhadap fluktuasi iklim yang dapat menghambat hasil panen. Kondisi 

lingkungan yang tidak stabil, terutama di daerah beriklim tropis kering, 

memerlukan solusi otomatisasi yang dapat diakses dan dikelola dengan mudah oleh 

petani. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan 

pengembangan sistem ATMICON (Automatic Mushroom Temperature and 

Humidity Control). ATMICON adalah sebuah simulasi berbasis web yang 

dirancang untuk membantu petani dalam memantau dan mengontrol kondisi 

lingkungan budidaya jamur tiram secara otomatis. Sistem ini mensimulasikan kerja 

perangkat fisik seperti sensor suhu dan kelembaban (DHT11), mikrokontroler 

(NodeMCU ESP8266), serta aktuator pompa air dan sprinkler. Dengan antarmuka 

yang interaktif, visualisasi real-time, dan desain responsive web design, ATMICON 

tidak hanya bertujuan menjaga stabilitas suhu (27–30°C) dan kelembaban (80–

90%) untuk pertumbuhan jamur yang optimal, tetapi juga berfungsi sebagai media 

edukasi bagi petani pemula tentang pentingnya pengendalian lingkungan dalam 

budidaya jamur berbasis IoT.  
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INTISARI 

 

    Pertanian cerdas berbasis Internet of Things (IoT) telah merevolusi praktik 

agrikultur, beralih dari metode konvensional ke pendekatan yang lebih presisi untuk 

meningkatkan efisiensi sumber daya. Dalam budidaya jamur tiram, kontrol 

lingkungan yang ketat menjadi sangat krusial, namun pemantauan suhu dan 

kelembaban secara manual terbukti tidak efisien dan rentan terhadap fluktuasi 

iklim. Tantangan ini menghambat pertumbuhan jamur yang optimal dan 

memerlukan solusi inovatif untuk otomatisasi, yang dapat diakses dan dikelola 

dengan mudah oleh petani. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

mengembangkan sistem kontrol otomatis berbasis IoT. Penelitian ini mengusulkan 

pengembangan sistem ATMICON (Automatic Mushroom Temperature and 

Humidity Control), sebuah simulasi berbasis web yang dirancang untuk memantau 

dan mengontrol kondisi lingkungan budidaya jamur tiram secara otomatis. Sistem 

ini mensimulasikan kerja perangkat keras seperti sensor DHT11, mikrokontroler 

NodeMCU ESP8266, serta aktuator pompa air dan sprinkler. Dengan antarmuka 

interaktif yang menggunakan HTML, CSS (Tailwind), dan JavaScript, ATMICON 

bertujuan menjaga stabilitas suhu (27–30°C) dan kelembaban (80–90%) di dalam 

kumbung, serta menampilkan visualisasi real-time data dan riwayat dalam bentuk 

grafik menggunakan Chart.js. Desain sistem juga mengimplementasikan responsive 

web design agar kompatibel di berbagai perangkat. ATMICON tidak hanya 

berfungsi sebagai alat simulasi, tetapi juga sebagai media edukasi bagi petani 

pemula tentang pentingnya pengendalian lingkungan dalam budidaya jamur, 

membantu mereka memahami konsep smart farming berbasis IoT. Manfaatnya 

mencakup peningkatan efisiensi pengelolaan lingkungan secara simulatif, analisis 

produktivitas dan biaya, serta kemudahan pemantauan kondisi lingkungan melalui 

antarmuka yang intuitif. Dengan pendekatan User-Centered Design (UCD), sistem 

ini diharapkan dapat meningkatkan kegunaan dan penerimaan pengguna, serta 

menjadi dasar bagi pengembangan sistem fisik di masa mendatang. 
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ABSTRACT 

    

       
     

 

Internet   of   Things   (IoT)-based   smart   farming   has   revolutionized

agricultural practices,  shifting  from  conventional  methods  to  more  precise

approaches   to  improve  resource  efficiency.  In  oyster  mushroom  cultivation,

strict  environmental  control  is  crucial, but  manual  monitoring  of  temperature

and humidity has proven inefficient and vulnerable to climate fluctuations. These

challenges hinder optimal mushroom growth and require innovative solutions for

automation, which  are  easily  accessible  and  manageable  by  farmers.  Therefore,

this  research  aims  to  develop  an  IoT-based  automatic  control  system.  This

research  proposes  the  development  of  the  ATMICON  (Automatic  Mushroom

Temperature and Humidity Control) system, a web-based  simulation  designed

to   automatically   monitor   and   control   the  environmental  conditions  of

oyster mushroom cultivation. This system simulates the  operation  of  hardware

such   as   a   DHT11   sensor,  a   NodeMCU   ESP8266  microcontroller,  and

water   pump   and   sprinkler   actuators.   With   an   interactive  interface   using

HTML,  CSS  (Tailwind),  and  JavaScript,  ATMICON  aims  to maintain  stable

temperature   (27–30°C)  and   humidity   (80–90%)  inside   the  mushroom

house, while displaying real-time visualizations of data and history in graphical

form  using  Chart.js.  The  system  design  also  implements  responsive  web  design

for  compatibility  across  multiple  devices.  ATMICON  serves  not  only  as  a

simulation  tool  but  also  as  an  educational  tool  for  novice  farmers  on  the

importance  of   environmental   control   in   mushroom  cultivation,  helping  them

understand   the  concept   of   IoT-based   smart   farming.   Benefits   include

increased  efficiency  in simulated environmental management, productivity and

cost  analysis, and  ease  of  monitoring  environmental  conditions  through  an

intuitive interface. With  a User-Centered Design (UCD) approach, this system is

expected to improve usability and user acceptance, as well as serve as a basis for

future physical system development.




